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ABSTRAK

Jual beli dalam Islam merupakan sarana tolong menolong untuk
memenuhi kebutuhan hidup, sehingga manusia dapat menjalankan fungsinya
sebagai makhluk social. Dalam jual beli, Islam telah memberikan aturan-aturan
yang jelas antara jual beli yang diperolehkan dan yang dilarang. Pada dasarnya,
manusia sebagai makhluk sosial dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, baik
secara material maupun spiritual, selalu berhubungan dengan bertransaksi antara
satu dengan yang lain. Konsep tiket makan sepuasnya merupakan suatu konsep
wisata durian dimana pengunjung yang datang dapat memilih durian sepuasnya
yang telah disediakan oleh pihak pengelola hanya dengan sekali membayar. Hal
yang perlu diungkap dalam konsep tiket makan sepuasnya adalah objek jual beli
yang tidak diketahui seberapa banyak jumlah yang dimakan oleh pengunjung atu
pembeli.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagimana praktik jual beli
durian dengan sistem tiket makan sepuasnya dan bagaimana tinjauan hukum Islam
tentang jual beli durian dengan sistem tiket makan sepuasnya pada Wisata Durian
Talang Es, Tanjung Baru, Kec. Merbau Mataram, Lampung Selatan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik jual beli durian
dengan sistem tiketsmakan sepuasnya pada Wisata-Durian Talang Es, Tanjung

Baru, Kec. Merbau Mataram, Lampung Selatan, Untuk mengetahui tinj
hukum ntang jual beli duriah dengan sistem tiket makan sep
Wisata jan Talang Es, Tanjbaii, ﬁMerbau Mataram,
Selatan.

Jenis penelitian~ yang .dilakukan dalam.skripsi ini adalah penelitian
lapangan (field research jiesisct yang didasar ta maupun informasi
yang bersumber dari per%ngumﬁmg*car?aé wawancara langsung
kepada pemilik Kebun Durian Talang Es, dan pengunjung yang datang. Dari data
yang telah terkumpul selanjutnya akan diteliti sesuai fakta yang terjadi
dilapangan, sehingga mudah dipahami dengan menggunakan pendekatan normatif
yang dilandasi pada tinjauan hukum Islam kemudian data dianalisis secara
deduktif dan induktif.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa praktik wisata
durian dengan sistem tiket makan sepuasnya di Kebun Durian Talang Es, Tanjung
Baru, Kec. Merbau Mataram, Lampung Selatan tidak sah karena belum
memenuhi syarat jual beli khususnya dalam hal objeknya karena makan
sepuasnya tidak mengandung kejelasan tentang kadarnya dengan demikian jual
beli ini mengandung unsur gharar atau ketidakjelasan.
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (Q.S.
An-Nisaa [4] (29))
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum menguraikan pembahasan lebih lanjut, agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam memahami makna yang terdapat dalam judul,
maka diperlukan adanya suatu penjelasan istilah-istilah yang terdapat pada
judul. Judul skripsi ini adalah “Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual
Beli Durian Dengan Sistem Tiket Makan Sepuasnya” (Studi Pada
Wisata Durian Talang Es, Tanjung Baru Kec., Merbau Mataram,
Lampung Selatan). Adapun istilah-istilah yang terkait dalam#judul adalah

i berikut:

meninjau, angan, pendapat (sesudah menyel'idiki,

sebagainya).’ -ﬂ o '-.r"

Hukum Islam adalah sekumpulan ketetapan hukum kemaslahatan

mengenai perbuatan hamba yang terkandung sumber Al-Quran dan As-
Sunnah baik ketetapan langsung maupun tidak langsung.?

Jual beli diartikan dengan tukar menukar harta secara suka sama
suka atau peralihan kepemilikan dengan cara penggantian menurut bentuk

yang dibolehkan.

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 1470.

“Bunyana Shalihin, Kaidah Hukum Islam, (Yogyakarta: Kreasi Total Media, 2016), h. 11.

* Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, (Jakarta: Prenada Media, 20030, h. 193.



Durian merupakan buah yang berkulit tebal dan berduri, berbentuk
bundar lonjong atau bundar telur, dagingnya berwarna putih, kuning tua
atau putih kekuning-kuningan, berbau tajam dan dapat memabukkan.*

Sistem adalah perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan
sehingga membentuk suatu totalitas.’

Tiket adalah karcis kapal, pesawat terbang, dan sebagainya.®

Berdasarkan penjelasan beberapa istilah diatas, maka dapat
dipahami bahwa maksud dari judul ini adalah suatu upaya pengkajian
secara mendalam mengenai praktik usaha wisata durian dengan sistem
tiket makan sepuasnya pada Wisata Durian Talang ES, Tanjung Baru, Kec.

Merbau Mataram, Lampung Selatan.

Memilih Judul
alasan ‘dalam menﬂer! rﬁelukan judul*Tinja ukum

Islam Tentang Jual BelisgPurian Dengan Sistem Tiket Makan Sepuasnya”

adalah: "‘ . K -"

1. Alasan Objektif

Adanya suatu praktik usaha wisata durian yang menggunakan
sistem tiket makan sepuasnya yang merupakan hal baru yang terjadi di
dalam objek wisata. Karena dalam praktiknya, adanya ketidakjelasan
berapa banyak yang akan dimakan oleh setiap pengunjung dan

pengunjung tidak mengetahui sebelumnya mengenai kondisi fisik dari

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1028.

*Ibid, h. 1543,

®Ibid, h. 1191.



durian, sehingga dapat menimbulkan kerugian dan keuntungan dari
kedua belah pihak. Hal ini tentu diduga adanya unsur gharar didalam

praktiknya.

2. Alasan Subjektif

a.

Pembahasan ini diangkat karena belum ada yang membahas
pembahasan ini di Jurusan Muamalah Fakultas Syariah UIN Raden
Intan Lampung dan permasalahan ini sangat memungkinkan untuk
dibahas dan diteliti karena tersedianya literatur yang menunjang
masalah ini.

Pembahasan ini sangat sesuai- dengan - keilmuan sehingga
memudahkan penulis dalam melakukan pembahasan tentang

rmasalahan ini. I I l

elakang:Masalah

sebagai_makhluk sosial tidak terisa dari kegiatan

muamalah. Muanﬁaft‘i lu.as'-'dmhikan sebagai aturan-

aturan (hukum) Allah untuk mengatur manusia dalam kaitannya dengan

urusan duniawi dalam pergaulan sosial.” Islam membuat berbagai macam

peraturan dengan peraturan itu akan tercipta kedamian dan kebahagiaan

hidup bermasyarakat. Oleh karena itu aspek muamalah merupakan hal

yang penting bagi realisasi dari tuntunan syariat Islam dalam setiap masa

dan dimanapun tempatnya. Dengan demikian sepantasnya aspek

muamalah ini diselesaikan secara tuntas sesuai dengan tuntutan syariat

"Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta, PT Raja Grafindo, 2007), h. 2



Islam untuk menghindari terjadinya pertikaian dan kejanggalan dalam
kehidupan sosial masyarakat.®

Manusia secara pribadi membutuhkan kebutuhan berupa sandang,
pangan, dan papan. Karena itu Allah SWT mensyariatkan jual beli. Secara
terminologi jual beli dapat diartikan dengan tukar menukar harta secara
suka sama suka atau peralihan kepemilikan dengan cara penggantian
menurut bentuk yang diperbolehkan.® Jual beli dapat dikatakan sah atau
tidaknya tergantung dari terpenuhinya rukun-rukun dan syaratnya. Dalam
jual beli terdapat unsur-unsur yang harus ditaati agar transaksi yang sah

sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh syara’.

Jual beli'dalam konsep Islam sangat melarang adanya aspek zalim.

ya dalam jual beliﬂul'urﬁam sangat dilaran kan

hal- ng dapat. merugikan orang lain demi Kkeu n yang

diperolehnya. Ju bifll Sendiri harfus tess dan tidak ada unsur

v
tipuan, maka dalam perjanjian pun harus jelas. Dalam kegiatan jual beli

hendaknya orang yang berdagang sebaiknya mengetahui halal dan haram,
tidak mengambil hak orang lain, tidak ada kebohongan, barang yang
diperjualbelikan harus pasti, serta tidak mengandung unsur riba. Anjuran
untuk melaksanakan jual beli yang baik dan benar atau harus suka sama
suka atau saling ridha.Mengenai tentang riba, riba dapat diartikan

mengambil kelebihan atau meminta tambahan dari sesuatu yang

¥3ayyid Sabiq, Fikih Muamalah, (Jakarta: Darul Fath, 2004), Cet ke-1, h. 35.
® Amir Syarifuddi, Garis-garis Besar Figh (Jakarta: Kencana, 2003), h. 193.



dipinjamkan atau dihutangkan kepada orang lain.*® Di dalam sejarah
budaya Islam dinyatakan bahwa sebelum Islam datang, sumber-sumber
kekayaan dimobilisasi berdasarkan riba. Hal ini tidak sesuai dengan
prinsip yang dibawa Islam, karena menyebabkan adanya ketidakadilan.
Jika terjadi kerugian, maka pengusaha atau pedagang yang harus
menanggungnya. Sedangkan pemilik modal hanya menyediakan modal,
dan mendapatkan bunga yang telah ditentukan di muka Islam mencoba
merubah ketidakadilan tersebut dengan menghapus konsep bunga riba
yang diterapkan antara pemilik modal dengan pengusaha, dan
menggantinya dengan konsep bagi hasil.-Membantu orang miskin adalah

menjadi ‘prioritas utama dalam Islam. Namun, hal tersebut.bukanlah alasan

ari pelarangan riba.gYang men i alasan' utama dari

dalah “realisasi io-ekonomi ~ secar.

sebagaimana telah dinyatakan dalam _al=Qur’an sebagai misi utama

diutusnya para R-Main.wan'é ,&m dalam Q.S An-Nisa

[4] ayat 29:

T/,.ﬁ Py

‘Jj‘*‘bréawvﬁ et ¥ i il s
s R OF A G Wb il ¥y (K o1

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu

5E 85 0

10y
Ibid, h. 57.
1 Abdul Qodir Zaelani, “Bunga Bank dalam Perspektif Sosio-Ekonomi dan Ushul Figh
(Studi atas Pemikiran M. Umer Chapra)”, Jurnal ASAS, Jilid 1V (14 Juli 2012), h. 5.



membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT memperbolehkan jual beli
dengan cara yang baik dan tidak bertentangan dengan hukum Islam dan
Agama memberi peraturan yang sebaik-baiknya, yakni jual beli yang
terhindar dari unsur gharar, riba, pemaksaan dan lain sebagainya.Serta

harus didasari rasa suka sama suka antara masing-masing pihak.*?

Seiring perkembangan zaman, kegiatan jual beli semakin beragam.
Salah satunya adalah kegiatan jual beli durian dengan harga perbuah, dan
dilihat dari jenis, ukuran, dan kualitas durian tersebut. Akan tetapi praktik

yang berbeda diterapkan di Kebun Durian Talang Es yaitu dengan

nakan sistem tiket makan sepuasnya dan pengunjung da

yang telah disedia!bellpﬁ_la, dengan syarat ti

. Harga tiket

dibawa p

yang dibebankan'ﬁghnjuné-ﬂear Rp. 50.000/orang

dengan syarat minimal jumlah rombongan 5 orang. Selanjutnya,

maupun keluar wilayah kebun ddrian-t

pengunjung diperbolehkan masuk untuk makan durian sepuasnya yang
sudah disiapkan oleh pengelola wisata durian. Dilihat dari praktiknya ada
beberapa pengunjung yang makan durian banyak sehingga melebihi dari
jumlah nominal yang telah diserahkan. Hal ini dapat merugikan pihak

pengelola wisata durian tersebut. Adapun pengunjung yang memakan

12 Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1994), h. 278.



durian sedikit dan kurang dari nominal yang telah diserahkan

sebelumnya.®

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, kiranya
dipandang layak untuk mengadakan penelitan dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Tentang Jual Beli Durian Dengan Sistem Tiket Makan
Sepuasnya” (Studi Pada Wisata Durian Talang Es, Tanjung Baru, Kec.

Merbau Mataram, Lampung Selatan).

D. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini memfokuskan masalah, terlebih dahulu agar

tidak terjadi peluasan permasalahan yang nantinya tidak sesuai dengan

penelitian ini. Maka penelitian ini difokuskan pada pr.

ana tinjauan hukurﬁn En’ﬁ.‘al beli durian deng

tiket ma uasnya di Wisata Durian Talang Es,F Baru, Kec.

=i i
Merbau Mataranﬂﬁlatqn}__:r"

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka perlu dirumuskan

fokus permasalahan yang akan dibahas nanti. Adapun yang menjadi fokus

permasalahan pokok yaitu:

1. Bagaimana praktik jual beli durian dengan sistem tiket makan
sepuasnya di Wisata Durian Talang Es, Tanjung Baru, Kec. Merbau

Mataram, Lampung Selatan?

3 Berdasarkan Observasi di Kebun Durian Talang Es, Tanjung Baru, Kec. Merbau
Mataram, Lampung Selatan pada tanggal 1 Maret 2019.



2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang jual beli durian dengan
sistem tiket makan sepuasnya di Wisata Durian Talang Es, Tanjung
Baru, Kec. Merbau Mataram, Lampung Selatan?
F. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui praktik jual beli durian dengan sistem tiket makan
sepuasnya di Wisata Durian Talang Es, Tanjung Baru, Kec.
Merbau Mataram, Lampung Selatan.
2. Mengetahui tinjauan hukum Islam tentang jual beli durian dengan
sistem tiket makan sepuasnya di Wisata Durian Talang Es, Tanjung

Baru,.Kec. Merbau Mataram, Lampung Selatan.

G. asi Penelitian
il penelitian ini Hp!n% memberikan m atau

signifikasi akademis dan praktis sg-l-)agai beriku_t:- .
1. Signifikasi Akadéﬂ 'L:F
Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat menambahkan
ilmu pengetahuan dan ketajaman analisis yang terkait dengan masalah jual
beli khususnya tinjauan hukum Islam tentang jual beli durian dengan
sistem tiket.
2. Signifikasi Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi penjual maupun pembeli untuk meningkatkan

komitmen serta dapat digunakan untuk memberikan wawasan, pengertian,



pemahaman dan pengembangan praktik jual beli yang lebih positif serta
diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah khazanah tentang
bermuamalah khususnya berkaitan dengan jual beli dengan sistem makan

sepuasnya.

. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
induktif, alasannya untuk menarik sebuah kesimpulan dari hasil penelitian
dari metode yang dipelajari dari suatu gejala yang khusus untuk
mendapatkan kaidah-kaidah yang berlaku di lapangan dan lebih umum

mengenai fenomena yang menjadi objek penelitian.

. Jenis Penelitian

ield Research yait I"arﬁ{ dilakukan di‘lapa

enarnya::’ Penelitian akan dilakukan di“Wisata

Es, Tanjung BarW.Matar_aMelatan.
N

Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk membuat pecandraan (deskripsi) secara sistematis, faktual,
dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah
tertentu.® Maka, dalam penelitian ini akan dideskripsikan tentang
bagaimana praktik jual beli durian dengan sistem tiket di Wisata Durian,
Tanjung Baru, Kec. Merbau Mataram, Lampung Selatan ditinjau dari

hukum Islam.

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1993), h. 3.
> sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 75.



3. Sumber Data
Sumber daya yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau yang
dikumpulkan langsung oleh orang yang melakukan penelitian atau
yang bersangkutan yang memerlukannya. Data primer dapat berupa

opini subjek (orang) secara individual maupun secara kelompok, hasil

Observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian, dan hasil
pengujian.’® Dalam hal ini data primer yang diperoleh peneliti
bersumber dari pemilik, pengelola, dan pengunjung jual beli durian di

Wisata Durian Talang Es, Tanjung Baru, Kec. Merbau Mataram,

QM LA J
b. Data er ) '

+ Sillane e -
Sumbﬁdeﬁ_a@wiperoleh secara tidak

langsung, misalnya didapat dengan cara membaca buku, artiket, jurnal,

serta bahan lainnya yang terkait dengan penelitian, yang bertujuan
untuk memperkuat penelitian serta melengkapi informasi.
4. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek

atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

16 Muhammad Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.



ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan.'” Populasi dalam penelitian ini adalah 20 orang yang
terdiri dari 1 pemilik, 4 pengelola dan 15 pengunjung wisata durian
Talang Es, Tanjung Baru, Kec. Merbau Mataram, Lampung Selatan.
b. Sampel
Sampel adalah sebagian populasi atau seluruh populasi yang
teliti, jelas, lengkap dan dapat dianggap mewakili populasi. Menurut
Suharsimi Arikunto apabila subyeknya kurang dari 100 maka lebih
baik jika diambil semua sehingga penelitian ini adalah penelitian
populasi. Tetapi jika jumlah subyeknya besar, maka dapat diambil
antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih. Karena-populasi dari
litian ini lebih dari 400 sehingga tidak semua populasi an
el. Yaitu 20 oranﬁl ri 1 pem|I|k wisat lan, 4
pengelola dan 15 pengunjung

I. Metode Pengumm -"

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan. Dewasa ini teknik wawancara banyak dilakukan di

Indonesia sebab merupakan salah satu bagian yang terpenting dalam

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2008), h. 137.



setiap survei. Tanpa wawancara penelitian akan kehilangan informasi
yang hanya dapat diperoleh dengan bertanya langsung kepada
responden.’® Penelitian ini, dilakukan dengan wawancara kepada
pemilik, pengelola, dan pengunjung di Wisata Durian Talang Es,
Tanjung Baru, Kec. Merbau Mataram, Lampung Selatan.
2. Observasi

Observasi merupakan suatu cara yang dilakukan untuk
mengumpulkan data penelitian dengan pengamatan.'® Observasi yang
dilakukan pada penelitian ini adalah dengan cara mengamati pihak-
pihak yang berada dalam wisata durian talang es, Tanjung Baru, Kec.

Merbau-Mataram, Lampung Selatan.

olahan Data
dapuntdalam meﬂpelg@‘ data dilakukan d cara

sebagai berikut: :
i e
a. Editing (maté) g

Editing (pemeriksaan data) yaitu memeriksa daftar pertanyaan

yang telah diserahkan oleh para pengumpul data. Tujuan dari pada
editing sendiri adalah untuk mengurangi kesalahan atau
kekurangan yang ada didalam daftar pertanyaan yang sudah

diselesaikan sampai sejauh mungkin.

18 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2015) h. 83.

19 Sutrisno Hadi, Metodologi Research | (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1980),
H. 80.



b. Sistemazing (Sistematika Data)

Sistemazing yaitu menempatkan data menurut kerangka
sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah. Berdasarkan
pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang diidentifikasi dari
rumusan masalah.

4. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi. Degan cara menyusun pola, memilih mana yang

pentingsdan harus dipelajari, membuat kesimpulan.sehingga mudah

hami diri sendiri rrﬂj c'r_ang liin.

nalisis*data yang diperoleh dapat dilakukan an cara
analisis kualijaiamyan d'i:c_lunakaij u " k normatif (yuridis)
melalui metode yang bersifat. ;:r.l-alisw yaitu menguraikan gambaran
dari data yang diperoleh dan menghubungkan satu sama lain untuk
mendapatkan suatu kesimpulan umum.?’ Dari hasil analisis tersebut
dapat diketahui serta diperoleh kesimpulan induktif, yaitu cara berfikir
dalam mengambil kesimpulan secara umum yang didasarkan secara

fakta-fakta yang bersifat khusus.

2%3pejono Soekarno, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Universitas Indonesia, Perss
1986), h. 112
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KAJIAN TEORI

A. Jual Beli Menurut Hukum Islam
1. Pengetian Jual Beli

Jual beli atau perdagangan dalam istilah fikih disebut al-Ba i
(&éﬂ‘) yang menurut etimologi berarti menjual atau mengganti
(menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain). Kata al-Ba i (&éﬂi) dalam
bahasa arab terkadang digunakan untuk pengertiaan lawannya, yaitu
al-Syira (¢\»a)-atau beli. Dengan demikian kata al-Ba i (xa) berarti

kata jual dan sekaligus juga berarti kata beli.”*

Jual beli me :mahasa-yaltu t_ykaHnWr benda dengan benda

dengan adanya timbal b

Menurut pendapat ulama lain, jual beli diartikan dengan tukar
menukar harta secara suka sama suka atau peralihan kepemilikan

dengan cara penggantian menurut bentuk yang dibolehkan.?®

Katalain dari jual beli (al-Ba %) adalah Al-Tijarah yang berarti

perdagangan.®* Hal ini sebagaimana Firman Allah SWT:

2L M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada, 2004), h. 113

?2 Abi Abdillah Muhammad bin Alqosim Algharaqi Asy-syafi’i, Tausyaikh ‘Ala Fathul
Qarib al-Mujib, Cet. Ke-1 (Jeddah: Alharomain, 20015), h. 130.

28 Amir Syarifuddin, Garis- Garis Besar Figh,(Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 193.



(20555 o 54 o5

Mereka itu mengharapkan tijarah (perdagangan) yang tidak akan rugi
(QS. Fathir (35) : 29)%

Adapun jual beli menurut istilah (terminologi), terdapat beberapa

pendapat dalam mendefinisikannya, antara lain:

a) Ulama Hanafiyah membagi definisi jual beli ke dalam dua macam,

yaitu definisi dalam arti umum dan arti khusus. Definisi dalam arti

umum, yaitu:
S o250 sl dsrasioe s alady ol 2AED A sk

Al o s % o
g"}"a; 4>

al beli_adalah mentﬁer"a“n dua mata uang (e dan

ngan uang

per semacamnya, atau tukar menukar ba

= " =
atau semacarnq_cara E_@'EP

Definisi dalam arti khusus, yaitu:

-

YOGS 08U eks WG ek g e JWdL JLdidsts sA

Jual beli adalah tukar-menukar harta dengan harta menurut secara

khusus, harta mencakup zat (barang dan uang).

2 A. Kumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Bandar Lampung: Pusat
Penelitian dan Penerbitan IAIN Raden Intan Lampung, 2015), h. 139.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Bandung: Diponegoro,
2010), h. 437.

2 Abdurrahman Al-Jazairy, Khitabu ‘Alal Madzahib al-‘Arba’ah, Juz |1, (Beirut: Darul
Kutub Al-lImiah, 1990), h. 134.

*” Ibid., h. 1135.



b) Ulama Malikiyah membagi definisi jual beli ke dalam dua macam,
yaitu dalam arti umum dan arti khusus. Definisi dalam arti umum,

yaitu:

s 32 Vg o Uape Jeasglad Aagds

Jual beli adalah akad mu’awadhah (timbal balik) atas selain manfaat

dan bukan pula untuk menikmati kesenangan.”

Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikatan tukar
menukar sesuatu yang-bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Perikatan

adalah_akad yang mengikat kedua belah pihak. Sesuatu‘yang bukan

faat ialah bahwa benda yang ditukarkan adalah dzat (
berfungsi sebagai .0bj p']j af jadi bukan ‘manfaa

hasilnya=*befinisi_jual beli dalam arti_khusus-i Ikatan tukar-

menukar ses'mah.kﬂ;}w{)ukan pula kelezatan
yamg mempunyai daya tarik, penukarannya bukan emas dan bukan
pula perak, bendanya dapat direalisisr dan ada seketika (tidak
ditangguhkan), tidak merupakan utang baik barang itu ada dihadapan
si pembeli maupun tidak, barang yang sudah diketahui sifat-sifatnya

atau sudah diketahui terlebih dahulu.?

*® Hendi Suhenidi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 69,
* Ibid., h. 70.



c) Menurut Ibnu Qudamabh, jual beli adalah:

ML Judy Judi st

Pertukaran harta dengan harta (yang lain) untuk saling menjadikan

milik.

Berdasarkan pengertian di atas dapatlah disimpulkan bahwa jual
beli adalah suatu perjanjian tukar-menukar barang atau barang dengan
uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang
lain atas dasar saling merelakan sesuai dengan ketentuan yang

dibenarkan syara’ (hukum Islam).3*

r'Hukum Jual Beli

disyari lam arti telah ada hukumnya yang j

Baik di dalam m.sup@ﬁ-whjadi [jma’ ulama dan

kaum Muslimin.*® Jual beli juga sebagai sarana tolong menolong antara
sesama umat manusia mempunyai landasan yang kuat dalam Al-Qur’an
dan sunnah Rasulullah saw.**

a. Dasar Hukum dalam Al- Qur’an

1) Firman Allah dalam Surat Al- Bagarah ayat 275:

%% Ibnu Qudamah, Al-Mughni, Juz I11, (Beirut: t. p. t. t), h. 559.

81 A. Kumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia...., h. 140.

32 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh..., h. 193.

%% Imam Mustofa, Figh Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 13.
** Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 113.



Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. keadaan mereka yang demikian
itu, adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapat),
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah Telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang
Telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dam urusannya
(terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba),
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka.kekal
I'dalamnya. (Q.S. qasah (@) 275)%

irman Allah dalam Surat Al- Bagarah (2) Ayat 282:

t %
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% Enang Sudrajat, Syatibi, Abdul Aziz Sidqi, Al- Qur’an dan Terjemahan, (Bogor: PT.
Indah Kiat Pulp & Paper Tbk, 2013), h. 47.



/////

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah-Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang
yang ‘lemah akalnya atau lemah (keadaannya)ratau dia sendlrl
tidak  mampu menglmlakkan Maka = hendaklah
engimlakkan dengagyj dapgpersaksikanlah denga
saksi“dari orang-or 'l ( ramu). jikastak ada
Iak| Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang per
sa si yang kamu ridhali, supaya jika seora Maka yang

seorang mengingatkannya. janganlah _saksi-saksi itu enggan
(memberi-ﬁdpa_bya- gil; dan janganlah
kamu jemu menulis™®utang itu, Baik kecil maupun besar sampai
batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada
tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu‘amalahmu itu),
kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan
di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak
menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu
lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu
kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. (Q.S.
Al-Bagarah (2) : 282)%*

% Ibid., h. 48.



3) Firman Allah dalam Surat An- Nisaa (4) Ayat 29:

T’ & ; ,;;

2 By -

}g/al)gﬁ) JMH)LEJYﬁ Vg'“up‘f’u&b';\)ﬁi"

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu. (Q.S. An-Nisa (4) : 29)*

b. Dasar Hukum dalam as- Sunnah
Hadist Rasulullah yang diriwayatkan Rifa’ah bin Rafi’ al- Bazzar dan

al-Hakim:

g?yp@fmwdu@wwwgp)@,

i e
= B

Dari Rafa’ ah bin Rafi’ r.a. bahwasannya Nabi Saw pernah
ditanya “pekerjaan apakah yang paling baik?” beliau menjawab,
“Pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli
yang baik. (HR. Bazzar disahkan oleh Al-Hakim).

c. [jma’
Sumber hukum Islam adalah Al-Qur’an kemudian Sunnah.

Jika tidak ditemukan pada keduanya maka sumber hukum ketiga

¥ Ibid., h. 83.
%8 Sayyid al-lmam Muhammad Ibn Ismail al-Kahlani al-Sunani, Subul al-Salam juz III,
(Kairo: Dar al-lhya al Turas Islami, 1960), h. 15.



adalah ijma’.* Dalil kebolehan jual beli menurut ijma’ ulama adalah
telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa
manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa
bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik
orang lain yang dibutuhkannya itu harus diganti dengan barang
lainnya yang sesuai.*’

d. Kaidah Figh

P2

W2 Lo s 33 R A pyalied o el

Hukum asal semua, bentuk muamalah adalah boleh dilakukan

kecuali ada dalil yang mengharamkannya.**

. Maksud dari kt' ah i1!'\ aﬁbahwa dlam setiap
transaksi pada dasarnya boleh, seperti jual.beli, sew.
gadai, kerja sama a(mlidharabah dan"musyarakah), perwakilan dan

'
lain-lain.  Kecuali !ng.' 'f'e'aagas di  haramkan seperti

mengakibatkan kemudharatan, tipuan, judi dan riba.

Keridhaan dalam transaksi adalah merupakan prinsip. Oleh

karena itu, transaksi barulah sah apabila diasarkan kepada keridhaan

3 Saifuddin, “Prospek Hukum Islam dalam Sistem Hukum Indonesia”, Jurnal Al-Adalah,
Vol. 14, hal. 467. (On-line). Tersedia di
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adalah/article/view/2516/2369. (Diakses pada tanggal 05
Agustus 2019 pukul 20.50 WIB).

0 Al-Mushlih Abdullah dan Shalah ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta:
Darul Hag, 2004), h. 91-92.

1 Djazuli, Kidah-Kaidah Figh: Kidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan
Masalah-Masalah yang Praktis, Ed. 1, cet. 1,(Jakarta: Kencana, 2006), h. 128.
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kedua belah pihak. Artinya, tidak sah suatu akad apabila salah satu

pihak dalam keadaan terpaksa atau dipaksa atau juga merasa tertipu.

Dasar hukum diatas dapat dipahami bahwa, dalam sahnya akad
jual beli harus adanya keridhaan anatara kedua belah pihak yang

melakukam transaksi jual beli.

3. Rukun dan Syarat Jual Beli
Transaksi jual beli, terdapat perbuatan hukum yang mempunyai
konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak
penjual kepada pihak pembeli, sehingga rukun dan syarat merupakan

hal yang teramat penting, karena tanpa rukun dan syarat maka jual beli

ebut tidak sah hukumnya. Dalam menentukan rukun®’ j

dapat ‘perbedaan peﬁ u[rrﬁﬁﬁyah dengan jumh

beli menurut ulama Hanafiyah han

, Yyaitu ijab
(ungkapan rrw'rnbe}i)'wgkapan menjual dari
penjual). Menurut mereka yang menjadi rukun dalam jual beli itu
hanyalah kerelaan kedua belah pihak untuk melakukan transaksi jual
beli. Akan tetapi, karena unsur kerelaan itu merupakan unsur hati yang
sulit untuk diindera sehingga tidak kelihatan, maka diperlukan indikasi
yang menunjukkan kerelaan itu dari kedua belah pihak. Indikasi

menunjukkan kerelaan kedua belah pihak yang melakukan transaski

> Ulama Hanafiyah mengartikan rukun dngan sesuatu yang tergantung atasnya sesuatu

yang lain dan ia berada dalam esensi sesuatu tersebut. Sedangkan menurut jumhur ulama figh,
rukun adalah sesuatu yang tergantung sesuatu yang lain atasnya, tetapi tidak harus berada pada
esensi sesuatu tersebut. Lihat Nasrun Haroen, Ushul Figh 1, (Jakarta: Logos Publishing House,
1996), h. 263 dan seterusnya.



jual, menurut mereka, boleh tergambar dalam ijab dan gabil, atau
melalui cara saling memberikan barang dan harga barang (¢a ‘athi).*®
a. Rukun jual beli

Rukun adalah kata mufrad dari kata mufrad dari kata jama’
“Arkan”, artinya asas atau sendi-sendi atau tiang, yaitu sesuatu yang
menentukan sah (apabila dilakukan) dan tidak sahnya (apabila
ditinggalkan) sesuatu pekerjaan dan sesuatu itu termasuk dalam
pekerjaan itu.** Menurut Jumhur Ulama rukun jual beli ada empat,®
yaitu:
1) Penjual, yaitu pemilik harta yang menjual barangnya. Penjual

haruslah, cakap dalam melakukan transaksi jual beli.(mukallaf).

mbeli, yaitu orani yangl_ caﬁ.yang dapat me an

rtanya(uangnya).

3) Objek jual beli (.barang _)-/-ang diperju_al-belikan), yaitu sesuatu yang
diperbolehlm:ﬁhﬁl? . . Untuk menjadi sahnya jual
beli harus ada ma’qud alaih yaitu barang yang menjadi objek jual
beli atau menjadi sebab terjadinya perjanjian jual beli.

4) Shighat (ijab qgabal), yaitu persetujuan antara pihak penjual dan
pihak pembeli untuk melakukan transaksi jual beli, dimana pihak
pembeli menyerahkan uang dan pihak penjual menyerahkan barang,

baik dalam transaksi secara lisan maupun tulisan.

** Ibnu ‘Abidin, Radd al-Muhtar ‘ala ad-Dirr al-Mukhtar, Jilid IV, h. 5.

* M. Abdul Mujieb, Mabruri Thalhah dan Syafi“ah AM., Kamus Istilah Figih, (PT.
Pustaka Firdaus, Jakarta, 1994), h. 301.

% A. Kumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia. ..., h. 105.



b. Syarat jual beli
Syarat yaitu asal maknanya “janji”. Yang menurut istilah syara’,
ialah sesuatu yang harus ada dan menentukan sah atau tidaknya suatu
pekerjaan (ibadah), tetapi sesuatu itu tidak berada di dalam pekerjaan
itu.*®
Agar jual beli dapat dilaksanakan secara sah, harus direalisasikan
beberapa syaratnya terlebih dahulu yaitu :
1) Syarat Sighat lafadz ijab qabiil
[jab adalah perkataan penjual, seperti “saya jual barang ini
sekian...”. Sedangkan gabul adalah perkataan si pembeli, seperti

“‘saya.beli dengan harga sekian...”.*’

. Adapun syartsyarit_ ijdlh dan gabul menurut ma
fikih yaitu:

a) Orang yang mengucapkan telah bahgh dan berakal.

b) Qabﬁlm yab':M ﬂa penjual mengatakan : “saya

jual buku ini seharga Rp. 15.000”, lalu pembeli menjawab :

“saya beli dengan harga Rp. 15.000”. apabila antara ijab dengan
qabul tidak sesuai maka jual beli tidak sah.

C) ljab dan gabul dilakukan dalam satu majlis. Maksudnya kedua
belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan
topik yang sama. Apabila penjual mengucapkan ijab, lalu

pembeli berdiri sebelum mengucapkan qabil, atau pembeli

6 M. Abdul Mujieb, Kamus Istilah Figh...., h. 301.
* Soedarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 401.



mengerjakan aktivitas lain yang tidak terkait dengan masalah
jual beli, kemudian mengucapkan gabil, maka menurut
kesepakatan para ulama fikih jual beli ini tidak sah”.*®

d) Tidak dikaitkan dengan sesuatu. Artinya akad tidak boleh

dikaitkan dengan sesuatu yang tidak berhubungan dengan

akad.*”® Contoh: “kalau saya jadi pergi saya jual barang ini”.

Terkait dengan masalah ijab dan gabil adalah jual beli melalui
perantara, baik melalui orang yang diutus maupun melalui media cetak
seperti surat menyurat dan media elektronik, seperti telepon dan
faximile, para ulama figih sepakat menyatakan-bahwa jual beli melalui
perantara atau dengan mengutus seseorang dan melalui surat menyurat

sah, apabila anta.nﬂ_dr ﬁsejalan

2) Al-agidgni (Orang.yang berakad)

Bagi oraqék_ukan@w diperlukan adanya
b o

syarat-syarat sebagai berikut:

a) Berakal
Jual beli hendaklah dilakukan dalam keadaan sadar, sehat dan
mumayyiz (dapat membedakan antara yang hak dan yang batil). Jual

beli yang dilakukan oleh anak kecil yang belum berakal, orang gila,

8 Muhammad Yusuf Musa, Al-Amwal wa Nazhariyah al-‘4qd, (Dar al-Fikr al-Arabi,
1976), h. 255.

*9 Rachmat Syafei, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 75-76.

%0 Mustafa Ahmad Az-Zarga, Al-‘Ugqud al-Musammah, (Damaskus: Mathabi Fata al-
Arab, 1965), h. 43-44.



mabuk dan atau pingsan hukumnya tidak sah atau haram. Hal ini
sebagaimana firman Allah:
})’/’E/~/./£"Bf,i //
rij‘).al ;W‘ baj) Yj

Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya.™

b) Baligh
Baligh adalah masa kedewasaan seseorang, yang menurut
kebanyakan para ulama yaitu apabila seseorang telah mencapai usia
15 tahun, atau seseorang belum mencapai umur yang dimaksud, akan
tetapi sudah dapat bertanggung jawan secara hukum.
c¢) Tidak.pemboros
Maksudnya kedya belah pihak yang melakuka
rsebut“bukanlah nﬁ Lnﬁjs, karena:orang
dipandang Sebagai.@rang yang tidak cek-ap de;Iam ukum. Bagi orang

=i o
pemboros muﬁmﬁkﬁm maka jual belinya

tidak sah, sebab bagi orang pemboros itu suka menghambur-

hamburkan hartanya. Sehingga apabila diserahkan harta kepadanya
akan menimbulkan kerugian pada dirinya. Dinyatakan oleh Allah

dalam surat Al- Israa’ ayat 27:

P

R N2 .
(T D385 <) (ant N 065 a1

> Enang Sudrajat, Syatibi, Abdul Aziz Sidqi, Al- Qur’an dan Terjemahan...., h. 90.
52 Departemen Agama RI, Pengantar lImu Figh, (Jakarta: Proyek Pembinaan Perguruan
Tinggi Agama Islam, 1994), h. 3-4.



Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah Saudara-saudara
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.
(Q.S. Al-Israa’ (17) : 27)>
d) Atas kemauan sendiri

Artinya prinsip jual beli adalah suka sama suka tanpa ada
paksaan antara penjual dan pembeli. Maka jika perilaku tersebut

tidak tercapai maka jual beli itu tidak sah.

3) Syarat mahallul ‘aqdi (objek akad)

Merupakan barang atau benda yang menjadi sebab terjadinya
transaksi jual beli, didalam hal ini harus memenuhi syarat- syarat

sebagal berikut:

arang yang diperju Iiklw w‘uci dan bersih, ar ang
ng diperjual belikan bukanlah barang* atau yang

digolongka agal. barang atau beg ang najis atau yang
% B W.
diharamkan. Tetapi perlu diingat"0ahwa tidak semua barang atau

benda mengandung najis tidak boleh diperjual belikan, misalnya

kotoran binatang atau sampah- sampah yang mengandung najis
boleh diperjualbelikan sebatas kegunaan barang bukan untuk
dikonsumsi atau dijadikan sebagai bahan pangan.**

b) Barang yang diperjual belikan dapat dimanfaatkan, maksudnya
adalah bahwa barang itu tidak berfungsi sebaliknya. Barang itu

tidak memberikan mudharat atau sesuatu yang membahayakan atau

>3 |bid., h. 338.
% A. Kumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia...., h. 108.



merugikan manusia dan kemanfaatan barang tersebut tidak
bertentangan dengan ketentuan hukum syara’ yang berlaku.

c) Barang atau benda yang diperjual belikan merupakan milik orang
yang melakukan akad, maksudnya bahwa orang yang melakukan
perjanjian jual beli atas suatu barang adalah pemilik sah barang
tersebut atau telah mendapat izin dari pemilik sah barang tesebut.>

d) Benda atau barang yang diperjual belikan dapat diserahkan, artinya
barang atau benda yang diperjual belikan dapat diserahkan diantara
kedua belah pihak (penjual dan pembeli).”® Maka menjual unta
yang telah hilang termasuk akad.yang tidak sah, karena tidak jelas
af)akah unta tersebut masih bisa ditemukan ataustidak. Demikian

ga tidak sah menjuak burugg- berung yang terbang di
ang tidak.bisa dise&jﬁi secara fisik_ maupun se
Demikian juga ikan-_ik_z_:l_n yan_g_]_ber_eﬁang bebas di laut, tidak sah

diperjual belikan, Hiali.'sé:l'élantangkap atau bisa dipastikan

penyerahannya.

e) Barang atau benda yang diperjual belikan dapat diketahui
keadaannya, artinya bahwa barang atau benda yang akan diperjual
belikan dapat diketahui baik dari segi kualitasnya maupun dari segi

kuantitasnya.

% 1hid, h. 109.
% Ibid.



. Macam- macam Jual Beli

Beberapa klasifikasi hukum jual beli yang terkait dengan syarat dan

rukun jual beli, yaitu:*’

a. Jual beli sah dan halal

Apabila syarat dan rukunnya terpenuhi maka hukum jual beli

adalah mubah, jual beli yang diperbolehkan (mubah) adalah jual beli
yang halal. Inilah hukum asal bagi jual beli. Suatu jual beli dikatakan
sebagai jual beli yang sahih apabila jual beli itu disyariatkan,
memenuhi rukun dan syarat yang ditentukan, bukan milik orang lain,
tidak tergantung pada hak khiyar lagi jual beli seperti ini dikatakan
seba.gai jual beli yang shahih.”®

beli sah tetapi harati I ﬁ

Apabila_jual beli tersebut melanggar syariat. Se al beli
pada saat ib%'hingg@ mel_gl_aikan" ah, jual beli dengan
menghadang barang bell;;nl:.-sa pai pasar, jual beli dengan
menimbun barang hingga menimbulkan spekulasi dan lain sebagainya.
c. Jual beli tidak sah dan haram

Apabila memperjual belikan benda yang dilarang oleh
syara’. Misalnya jual beli tanah sejauh lemparan batu, jual beli

buah yang masih di pohon dan belum tampak hasilnya, jual beli

binatang dalam kandungan dan lain sebagainya.

%" Dja’far Amir, llmu figih, (Solo: Ramadhani, 1991), h. 161.
> Nasrun Haroen, Figh Muamalah...., h. 121.



d. Jual beli sah dan disunnahkan
Seperti  jual beli dengan maksud menolong untuk
meringankan beban orang lain.
e. Jual beli sah dan wajib
Seperti menjual barang milik orang yang sudah meninggal
untuk membayar hutangnya.
5. Hukum (ketetapan) dan Sifat Jual Beli
Hukum atau ketetapan yang dimaksud pada pembahasan akad jual
beli ini yakni menetapkan barang milik pembeli dan menetapkan uang
milik penjual. Hak- hak akad adalah aktivitas yang harus dikerjakan

sehingga menghasilkan hukum akad, seperti menyerahkan barang yang

% memegang +harga ﬂg)Irﬁnbalikan barang

kh an lain-"lain. Adapun hak jual beli yang mengikuti h

segala sesuatu ya rkai.tan._dengap_Wdibeli, yang meliputi
B
berbagai hak yang harus ada dari benda tersebut yang disebut pengiring.

Pengertian Tsaman (harga) dan Mabi’ (Barang Jualan) Secara

umum Mabi’ adalah perkara yang menjadi tentu dengan ditentukan.
Sedangkan pengertian harga secara umum adalah perkara yang tidak
tentu dengan ditentukan. Definisi tersebut sebenarnya sangat umum
sebab sangat bergantung pada bentuk dan barang yang diperjual belikan

seperti penetapan uang muka.>®

**Rachmat Syafei, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 86.



Ketetapan Mabi’ dan harga, hukum- hukum yang berkaitan

dengan Mabi’ dan harga antara lain: ®

a. Mabi’ disyaratkan haruslah yang bermanfaat, sedangkan harga tidak

diyaratkan demikian.
b. Mabi’ disyaratkan harus ada dalam kepemilikan penjual, sedangkan

harga tidak disyaratkan demikian.

c. Tidak boleh mendahulukan harga pada jual beli pesanan, sebaliknya

Mabi’ harus didahulukan.

d. Orang yang bertanggung jawab atas harga adalah pembeli, sedangkan

yang bertanggung jawab atas Mabiadalah penjual.

e. Menurut ulama Hanafiyah, akad tanpa menyebutkan harga adalah

dan akad-tanpa m bulta_ﬁ).i’ adalah batal:

.’ rusak sebelum penyerahan adalah batal;#Sedang a harga

rusak sebelumﬁtidak batall"
T =
g. Tidak boleh tasharuf atas barang yang belum diterimanya, tetapi

dibolehkan bagi penjual untuk tasharuf sebelum menerima.

Hukum atas Mabi’ dan harga rusak serta harga yang tidak laku

terdiri atas:
1) Kerusakan barang
Hukum barang yang rusak, baik seluruhnya maupun

sebagian, sebelum akad dan setelah akad, terdapat beberapa

%0 Wahbah Al-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuh, juz IV, h. 405-406.



ketentuan jika barang yang rusak semuanya tetapi belum diterima

oleh pembeli:

a) Mabi’ rusak dengan sendirinya atau rusak oleh penjual, jual beli
batal.

b) Mabi’ rusak oleh pembeli, akad tidak batal tetapi pembeli harus
membayar.

C) Mabi’ rusak oleh orang lain, jual beli tidaklah batal tetapi
pembeli harus khiyar antara membeli dan membatalkan.

2) Kerusakan harga

a) Jika harga berupa uang, maka akad tidak batal sebab dapat

.diganti dengan yang lain.

Jika harga meng.]ﬂarl'b_ﬂyang dapat _rusa

apat diganti pada waktu itu, maka akadnyabatal.

3) Harga tidak T

A
Ulama Hanafiyah berpendapat, jika uang tidak berlaku

sebelum diserahkan kepada penjual, maka akad nya batal. Pembeli
harus mengembalikan barang kepada penjual atau menggantikannya
jika rusak. ®

Ditinjau dari hukum dan sifat jual beli, jJumhur ulama membagi
jual beli menjadi dua macam, yaitu jual beli yang sah dan jual beli
yang tidak sah. Jual beli yang sah adalah jual beli yang memenuhi

ketentuan- ketentuan syara’, baik rukunnya maupun syaratnya

®1 Rahmat Syafei, Figih Muamalah..., h. 90.



sedangkan jual beli tidak sah adalah jual beli yang tidak memenuhi
salah satu syarat maupun rukunnya sehingga jual beli menjadi tidak
sah atau batal.

Menurut ulama Hanafiyah, dalam masalah didalam
bermuamalah yang terkadang ada suatu kemaslahatan yang tidak ada
ketentuannya di syariat sehingga akad seperti itu adalah rusak, tetapi
tidak batal. Dengan kata lain, ada akad yang batal saja dan ada pula
yang rusak saja. Berikut ini adalah penjelasan lebih jauh tentang jual
beli shahih, fasad dan batal menurut ulama Hanafiyah:

a) Jual beli Shahin

Jual beli 'yang memenuhi ketentuan syariat, hukumnya

sesuatu yang dip.wﬂ-brlwﬁnjadi milik yang an
akad. _

b) Jual Beli Fasad"

Ulama Hana!ah yang mgbedakan jual beli fasad dengan

jual beli yang batal. Apabila kerusakan dalam jual beli itu terkait

dengan barang yang dijualbelikan, maka hukumnya batal, seperti
memperjualbelikan benda-benda haram. Apabila kerusakan pada
jual beli itu menyangkut harga barang dan boleh diperbaiki, maka

jual beli itu dinamakan fasad.®

82 Nasrun Haroen, Figh Muamalah...., h. 121.



c¢) Jual Beli Batal
Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang batal apabila salah satu
atau seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau jual bei itu pda dasar
dan sifatnya tidak disyariatkan, seperti jual beli yang dilakukan
anak-anak, orang gila, atau barang yang dijual barang-barang
yang diharamkan syara’. Seperti bangkai, darah, babi, khamar.®
6. Jual Beli yang dilarang dalam Islam

Berkenaan dengan hal ini, Wahbah Al-Zuhaily. membagi :**

a. Jual beli yang dilarang karena ahliah atau ahli akad (penjual dan
pembeli), antara lain :

1) Jual beli orang gila

“Maksudnya bﬁ_ju' w‘ng dilakukan:ora

k sah, begitu juga jual beli orang yang sedan

gila

uk juga

dianggap Mab ia dipaMerakal.
B i

2) Jual beli anak kecil
Maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan anak kecil
(belum mumayyiz) dipandang tidak sah, kecuali dalam perkara-

perkara yang ringan.

®3 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 171.
% Abi Abdillah Muhammad bin Ismail, Sahih Bukhori, jilid 11, h. 12



3) Jual beli orang buta
Jual beli yang dilakukan orang buta tanpa diterangkan
sifatnya dipandang tidak sah, karena dianggap tidak bisa
membedakan barang yang jelek dan yang baik.
4) Jual beli Fudhil
Yaitu jual beli milik orang lain tanpa seizin pemiliknya, oleh
karena itu menurut para ulama jual beli yang demikian menjadi
tidak sah, sebab dianggap mengambil hak orang lain (mencuri).
Akad fudhiil menurut Fugaha merupakan orang yang melakukan
tasharuf di dalam urusan orang.lain, tanpa memperoleh kekuasaan
u;ltuk melakukan tasharuf' tersebut “atau bisa juga orang yang

elakukan tasharu.fﬂ]- tiia.lﬁai dengan syara.®

itu jika*ada seseorang yang menjual ayam padahal a
bukanlah miliknia' c_iau__ seseorang _yénﬁ sebenarnya mempunyai
ayam itu tidak a nya'p%'ﬁg uan bahwa ayamnya dijual.

Selanjutnya yaitu akad fudhiul yang diperselisinkan oleh para

fugaha, yaitu:

a) Menurut Malikiyah dan Hanafiyah akad fudhal ini sah dilakukan
jika memenuhi persetujuan atas pemilik barangnya, jika pemilik
sudah benar- benar menyetujui atas barangnya untuk dijual,

maka sah hukumnya menurut kedua kedua ulama tersebut. Dan

% Ibid. h. 168.



jika pemilik barang itu menolak untuk barangnya dijual maka
akadnya itu menjadi batal.

b) Sedangkan menurut ulama Syafi’iyah dan Hanabilah, bahwa
akad fudhal walaupun diberitahukan kepada sang pemilik tetapi
akadnya tetap tidak sah, karena dari awal tidak diberitahukan
kepada sang pemilik, maka dengan itu persetujuan tersebut
dianggap tidak ada. Dalam hal ini syara’ melarangnya, dengan
demikian maka jual beli tersebut tidak sah hukumnya.

c) Jual beli orang yang terhalang sakit, bodoh atau pemboros
Jual beli yang dilakukan oleh orang- orang yang terhalang baik

karena ia sakit maupun kebodohannya dipandang tidak sah,
sebab ia diangg K pupya kepandaian dan
dipandang tidak l ﬁ
d) Jual beli Malja’s
Jummlakﬁk'a orang yang sedang dalam
bahaya. Jual beli yang demikian dianggap tidak sah, karena

dipandang tidak normal sebagaimana yang terjadi pada

umumnya.

b. Jual beli yang dilarang karena Ma qud ‘alaih (objek jual beli), antara

lain: %

1) Jual beli Gharar

% Rahmat Syafe’i, Figih Muamalah. ..., h. 112.



Gharar menurut etimologi adalah bahaya, sedangkan tagrir
adalah memancing terjadinya bahaya. Gharar dalam bahasa Arab
berarti resiko, tipuan, dan menjatuhkan diri atau harta kejurang
kebinasaan. Namun makna asli gharar itu adalah sesuatu yang
secara zhahir berarti tipuan yang mengandung kemungkinan besar
tidak adanya kerelaan menerimanya ketika diketahui dan ini
termasuk memakan harta orang lain secara tidak benar (bathil).

Menurut istilah fikih, gharar mencakup kecurangan (gisy),
tipuan (khida’) dam ketidakjelasan pada barang (jikalah), juga
ketidakmampuan untuk menyerahkan barang, Imam Shan’ani
menegaskan bahwa jual beli yang mengandung gharar contohnya
jdak, mampu menyerahkan.barapg seperti menjual ku

an untasyang terlﬁ,mij barang yang'tidak di
penjual seperti menjlial_ikan di airyang.luas, dan beberapa bentuk

lainnya.®’ . ¥ '

Gharar berarti jual beli yang tidak jelas kesudahannya.

Sebagian uesama mendefinisikannya sebagai jual beli yang
konsekuensinya antara ada dan tidak.?® Pengertian gharar merujuk
pada kondisi yang tampak dipermukaan berbeda dengan

kenyataannya. Dalam Al-Qur’an misalnya, kehidupan di dunia ini

®” Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatahu (Hukum Transaksi Keuangan,
Transaksi Jual Beli, Asuransi, Khiyar, Macam-Macam Akad Jual Beli, Akad ljarah (Penyewaan)),
Jilid 5 (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 99-101.

%8 Erwandi, Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer (Jakarta: PT. Berkat Mulia
Insani,2012), h. 240.



disebut sebagai mata’ al-gharar atau kesenangan yang menipu.®
Gharar mengandung unsur ketidakpastian bagi kedua belah pihak
yang melakukan transaksi sebagai akibat dari diterapkannya
kondisi ketidakpastian dalam suatu akad yang secara alamiahnya
seharusnya mengandung kepastian.

Ketidakpastian atau resiko realitas dalam kehidupan
manusia. Semua umat manusia dihadapkan dengan ketidakpastian
dalam kehidupan sosial dan bisnis. Ketidakpastian hasil usaha jelas
bukan gharar, tetapi merupakan konsekuensi. Abu Hurairah logis
dari suatu usaha.' Resiko selalu meliputi apapun yang Kkita

dilakukan. Islam tidak mengabaikan realita ini danstidak melarang

anusia menghadapigkesikg,danketidakpastian hidup. ak
lizinkansunsur ket!&st arar

Larangan jual beI| yang_.mengandung gharar ini terdapat

dalam sabda Rasu“m saw, %It’

@u;(;uu&m&aw 5 5 B4 A o b f e

1 e o o e 8
(e e9) 20 ot 25 3L
Dari Abi Hurairah. la berkata: Rasulullah saw. Melarang jual beli

dengan lemparan batu dan dan jual beli gharar. (HR. Muslim).

h. 99.

% Muhaimin Igbal, Dinar Solution, Dinar Sebagai Solusi, (Jakarta: Gema Insani, 2008),

70 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islami, (Jakarta: 11T Indonesia, 2003), h. 55.
’* Abi Husaini Muslim Ibn Hajjaj, Shahih Muslim jilid 3 (Beirut: Dar al-Kitab, 1991), h.
1153.



Jual beli barang yang mengandung kesamaran. Gharar ini
mengubah sesuatu yang pasti menjadi tidak pasti. Menurut para
ulama gharar itu berbeda tingkatannya, ada gharar berat dan
gharar ringan.

a) Gharar berat
Abu al- Walid al-Baji menjelaskan batasan (dhabit) gharar
berat yaitu: gharar yang sering terjadi pada akad sehingga
menjadi sifat akad tersebut.”” Atau singkatnya gharar berat
adalah gharar yang bisa dihindarkan dan menimbulkan
perselisihan antara pelaku akad.

Gharar jenis ini berbeda- beda, sesuai dengan kondisi dan
tempat. Oleh karepa itu, iaWarar ini dikembali
‘urf (tradisi). Jf&im pasar mengate_gorikan gh
adalah gharar-berat; I_T_1aka g_b:':\rat itusjuga menurut syariah.

Dm éﬁér%fﬁenjual buah- buahan

yang belum tumbuh, menyewakan (ijarah) suatu manfaat barang

tanpa batas waktu, memesan barang (salam) untuk barang yang
tidak pasti ada pada waktu penyerahan. Menurut ‘urf (tradisi)
gharar ini bisa menyebabkan terjadinya perelisihan antara
pelaku akad, Oleh karena itu gharar jenis ini mengakibatkan

akad menjadi fasid (tidak sah).

b) Gharar ringan

2 adiwarman A. Karim dan Oni Sahroni, Riba Gharar dan Kaidah- Kaidah Ekonomi
Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 78.



Gharar ringan adalah gharar yang tidak bisa dihindarkan
dalam setiap akad dan dimaklumi menurut ‘urf tujjar (tradisi
pebisnis) sehingga pelaku akad tidak dirugikan dengan gharar
tersebut.

Imam Nawawi menerangkan bahwa ada kalanya sesuatu
yang sifatnya tidak jelas dibolehkan manakalah kebutuhan
terhadapnya mendesak, sama dengan pendapat ulama lainnya,
bahwa penyebab batalnya transaksi dikarena gharar. Sebaliknya
bila ketidak jelasan tersebut sulit dipenuhi, sedangkan jika ada
kepastian mendesak-kepadanya, maka termasuk dalam kategori
i gharar kecil.

. Al Baji menjglaskang ‘ﬁal ini telah diket gan
baik maka ketah#ba‘wa gharar da9a1 terjadi dagiffiga arah:
akad, harga,~atau. b_g_rang _Y?ng_d’lperjual belikan dan tempo

pembayaran atau!nyer-alllgi;l Mng” sedangkan Ibnu Rusyd al-

maliki lebih terperinci menegaskan: “diantara akad jual beli

yang terlarang ialah berbagai jenis akad jual beli yang
berpotensi menimbulkan kerugian pada orang lain, karena
adanya ketidak jelasan status dan ketidak jelasan dalam akad

jual beli.



Pengaruh gharar terhadap akad mu’awadhah (transaksi
bisnis) bisa terjadi baik dalam shigat akad atau dalam objek alad
atau dalam syarat akad.”

(1) Gharar dalam sighat akad

Contoh akad gharar dalam sighat akad adalah:

(@) Al-jam 'u baina bai’atani fi bai’ah (menggunakan dua
transakasi dalam satu transaksi), seperti menjual
barang dengan harga seribu tunai dengan harga dua
ribu secara tidak tunai, tanpa ditentukan salah satu
dari dua pilihan tersebut.

(b) Akad jual beli atas objek yang tidak'pasti, seperti bai’

; al-hafﬂari .ﬁ]‘jual sesuatus d ara
melempar kerikil ke objek yang akan dilgéM, setiap
biek yang terkena leMmparan,_maka itu yang dibeli.”
Kedua !kad.-d::tzl.;m !ontoh diatas itu menjadi fasid

karena adanya unsur gharar dalam sighatnya, akadnya

mengantung (ta’lig aqd) sehingga menjadikan objek
akadnya tidak pas terwujud. Akad tersebut tidak sah (fasid)
berdasarkan nash-nash yang menyebutkan transkasi jual

beli yang diharamkan karena ada gharar dalam sighatnya.

7 Adiwarman A. Karim, Riba, Gharar dan Kaidah-kaidah Ekonomi Syariah...., h. 78.
* Ibid., h. 88.



(2) Gharar dalam objek akad

Gharar yang terjadi pada objek akad (mutsman)
objek akad yang dimaksud adalah barang yang dijual dalam
akad bai’ atau barang (layanan) yang disewakan dalam
akad ijarah atau akad objek usaha dalam akad mudhrabah.
Gharar dalam barang menjadi objek transaksi meliputi hal-

hal berikut:
(a) Bentuk dan jenis objek akadnya tidak diketahui dengan
jelas (majhul) seperti menjual barang tetapi tidak
dijelaskan jenisnya atau menjual mobil tanpa diketahui

modelnya.

. (b) Objek wa idﬁntukan (adamu taj
seperti menjual mobil di show_ room tanp ntukan
barangnya L atau menjual= sebidang

ditentuk’temﬁaﬁaﬂaknya.

(c) Sifat objek akad tidak diketahui (majhul) dalam barang

tanah tanpa

yang memiliki sifat yang berbeda-beda seperti menjual
barang yang tidak ada ditempat tanpa dijelaskan sifat-
sifatnya.

(d) Jumlah barang yang menjadi objek akadnya (migar al-
mabi’) itu tidak diketahui (majhul), seperti ba’i al-
jazaf. Bai’ al-jazaf adalah jual beli barang yang ditaksir

jumlahnya tanpa diketahui secara pasti jumlahnya. Bai’



al-jazaf itu hukumnya tidak sah kecuali jika memenuhi
syarat-syarat yaitu, barang yang dijual terlihat waktu
akad disepakati, barangnya tersimpan (mahruz), yang
disepakati untuk dijual adalah jumlah keseluruhan
bukan satu per satu.

Dengan syarat-syarat tersebut maka bai’ al-jazaf
dibolehkan karena unsur ghararnya termasuk kategori
gharar ringan dan ditolerir (mughiafar). Transaksi
dengan objek akad yang tidak diketahui jenis, sifat dan
jumlahnya tersebut itu akadnya tidak sah (fasid) sesuai
dengan-ijma ulama yang:menegaskan=bahwa setiap
transaksi y; tidik diketahui objek akadnya
itu tidaﬁ\ kﬁ dalam transaksi
ketldak;elasannya yanggbisasmenyebabkan perselisihan

(Jahalahmlsyah):" Mu pola tujuan penjual atau

pembeli untuk mendapatkan keuntungan atau barang

(taslim dan tasallum) itu tidak tercapai.”
(3) Gharar dalam syarat akad
Setiap syarat yang mengandung unsur gharar dalam
shigat akad atau objek akad maka akad tersebut menjadi
fasid (tidak sah) seperti khiyar syarat dalam jangka waktu

yang tidak ditentukan atau syarat yang mengandung unsur

’> 1bid., h. 96.



gharar terjadi pada objek akad seperti misalnya bai’ tsunya
(menjual sesuatu kecuali beberapa bagiannya yang tidak
ditentukan) dengan syarat-syarat ini, maka akadnya menjadi
tidak sah karena syarat itu adalah bagian dari akad.
Terjemahan oleh Kahar Mansyur dalam kitab Bulughul
Maram 1 dijelaskan bahwa penjual yang melakukan
penipuan akan mengalami dua kecelakaan yaitu:
1. Didunia pembelinya akan semakin berkurang dan
akhirnya dagangnya bangkrut atau gulung tikar.
2. Diakhirat akan menghadapi pengadilan Allah swt,

sehingga setiap pembeli yang dirugikannya dahulu akan
menerimzﬁgrtjﬁkupnya, yaitu: Ia
pahala, maka dibayar dengannya_\, akan tetapi tidak

ada la ','rgalgg dosa pembelinya seimbang dengan dosa
yang diti Ikan E):é-nigya karena dosa penipuan tidak

akam terhapus dengan melakukan tobat nasuha tetapi

yai

harus direlakan oleh yang berhak.”

Para ulama membagi gharar kepada tiga macam berikut

ini:"’

"6 Al-Hafidh Ibnu Hajar Asgalany, Bulughul Maram 1, Terjemahan. Kahar Masykur,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 423.

77

Bangil, 2001), h. 351..

Ibnu Hajr al’Asqalani, Bulughul Maraam, Terj. A. Hassan (Bangil: Pustaka Tamaam



a. Al-Gharar al-Yasir, yaitu ketidaktahuan yang sedikit yang
tidak menyebabkan perselisihan di antara kedua belah
pihak dari keberadaannya dimaafkan, karena tidak
merusak akad.

b. Al-Gharar al-Katsir/al-fahisyah, yaitu ketidaktahuannya
yang banyak sehingga menyebabkan perselisihan di antara
kedua belah pihak dan keberadannya tidak dimaafkan
dalam akad, karena menyebabkan akad menjadi batal.

c. Al-Gharar al-Mutawassith, vyaitu gharar yang
keberadaannya diperselisinkan oleh para ulama, apakah
termasuk- kedalam “al-gharar al-yasir atau al-gharar al-
katsir al-fahisya ada diatas al-ghara
Contohnyajug)etsesuatu tanpa menyebutka
jual beli sesuatu tanpa_menyebutkan harganya, jual beli

barang hahhasalg"-]lﬂell buah sebelum tanpa baik

tidaknya buah tersebut, dan yang lainnya.

2) Jual beli buah-buahan yang belum tampak baiknya
Hukum Islam telah melarang jual beli ini seperti ini,
dikarenakan jual beli buah-buahan yang belum tampak baiknya
merupakan salah satu dari beberapa macam jual beli yang
diharamkan karena gharar.
Didalam buku Enang Hidayat (Figh Jual Beli), Al-Mawardi

(sebagaimana dikutip Ali bin Abbas al-Hukmi) menyebutkan ciri-



ciri buah tersebut sudah jelas baiknya (badwi al-shalah) kepada hal-

hal sebagai berikut:’®

a) Buah itu warnanya baik seperti buah kurma, anggur.

b) Buah itu manis rasanya seperti tebu. Atau buah tersebut
rasanya masam seperti delima.

c) Buah itu telah matang seperti buah tin dan semangka.

d) Buah itu sudah mengeras seperti buah gandum.

e) Buah itu sudah tinggi seperti makanan hewan (rumput) dan
tanaman sayur-sayuran.

f) Buah itu sudah besar seperti buah mentimun.

g) Buah itu sudah pecah seperti kapas.

Buah tersebut s:ﬂerl'ulﬂ.harum seperti bun

Jumhur_Ulama yang terdiri dari Malikiyah

r.

yah, dan

Hanzbilah Js8ipeReanddn. bahwd' moais
4

baiknya (belum matang) hukumnya batal, sedangkan menurut ulam

ah sebelum tampak

Hanafiyah hukumnya fasad.
3) Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan
Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan, seperti burung
yang ada di udara dan ikan yang ada di air dipandang tidak sah,
karena jual beli seperti ini dianggap tidak ada kejelasan yang pasti.

4) Jual beli majhul

’® Enang Hidayat, Figh Jual Beli, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), h. 113.



Jual beli barang yang tidak jelas, misalnya jual beli
singkong yang masih ditanah, jual beli buah- buahan yang baru
berbentuk bunga. Jual beli yang seperti ini dianggap tidak sah
karena akan mendatangkan pertentangan diantara manusia.

5) Jual beli barang yang hukumnya najis oleh agama (Al-Qur’an)

Jual beli barang- barang yang sudah jelas hukumnya oleh

agama seperti arak, babi dan berhala adalah haram.
6) Jual beli Muzabanah

Jual beli buah yang basah dengan buah yang kering,

misalnya jual beli padi kering dengan bayaran padi yang basah,

sedangkan ukurannya sama, sehingga akan merugikan pemilik padi

ering. :i I ﬁ
| beli Muhagallah

JUW yanguiasifltisladang atau kebun atau
% 4

disawah. Jual beli "seperti ini" dilarang oleh agama, karena
mengandung unsur riba di dalamnya.
8) Jual beli Mukhadharah
Jual beli buah-buahan yang belum pantas untuk dipanen,
misalnya rambutanyang masih hijau, mangga yang masih kecil dan
lain sebagainya. Jual beli seperti ini dilarang oleh agama, sebab

barang yang diperjual belikan masih samar (belum jelas).



9) Jual beli Muammassah
Jual beli secara sentuh menyentuh, misalnya seseorang
menyentuh sehelai kain dengan tangan atau kaki (memakai), maka
berarti ia dianggap telah membeli kain itu. Jual beli seperti ini
dilarang oleh agama, karena mengandung tipuan (akal- akalan) dan
kemungkinan dapat menimbulkan kerugian pada salah satu pihak.
c. Jual beli yang dilarang karena Lafadz (ijab gabil) :
1) Jual beli Mu’athah
Jual beli yang telah disepakati oleh pihak penjual dan
pembeli berkenaan dengan barang maupun harganya tetapi tidak
rr;emakai ijab gabiul, jual beli seperti ini dipandang tidak sah,

arena tidak memeﬁar Hkun jual beli.

| beli yang tidak bersesuaian antara ijab dan qabiil

Ju_e%ﬁerjadi _ji_@tara ijab dari pihak
= F
penjual dan gabal dari pihak pembeli, maka dianggap tidak sah

karena ada kemungkinan untuk meninggalkan harga atau

menurunkan kualitas barang.
3) Jual beli Munjiz
Jual beli yang digantungkan dengan sesuatu Syarat tertentu
atau ditangguhkan pada waktu yang akan datang. Jual beli seperti
ini dipandang tidak sah, karena dianggap bertentangan dengan

syarat dan rukun jual beli.

" A. Kumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia...., h. 116.



4) Jual beli Najasyi
Jual beli yang dilakukan dengan cara menambah atau
melebihi harga teman, dengan maksud mempengaruhi orang agar
orang itu mau membeli barang kawannya tersebut. Jual beli seperti
ini dipandang tidak sah, karena dapat menimbulkan keterpaksaan
(bukan kehendak sendiri).

Hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah Saw:
Ll o a8 o3 08 w0 U 02 B B0 alea 23 lieis

80 _ @ PP 1. 2@ T
(emagyondl ol . a2 (log Bl J 8 5 J6

Diceritakan Abdullah bin Muslamah, diceritakan Malik dari Naf i

bin. Umar ra. berkata bahwa “Rasulullah Saw, telah melatang

al beli najasy.” (HR. ular' Muslim
enjualdi atas pe ofangai

Maksudnya: Pab__wa mfnjua_l “barang kepada orang lain
dengan cma.n- 'ﬁaﬁg,Mng itu mau membeli
barangnya. Contohnya seseorang berkata: kembalikan saja barang
itu kepada penjualnya, nanti barangku saja kamu beli dengan harga
yang lebih murah dari barang itu. Jual beli seperti ini dilarang
karena dapat menimbulkan perselisinan (persaingan) tidak sehat

diantara penjual.

8 H R. Bukhari, no. 2035dan Muslim, no. 8393 terdapat pada kitab Muhammad ibn Abd
al-Wabhid Ibn al-Humam, ‘Ali ibn Abi Bakr Marghinani, Muhammad ibn Mahmud Akmalal-Din
al-Babarti Sa’d Allah ibn Isa Sa’di Chalabi, Ahmad Qadi Zadah, Syarh Fathul Qadir, volume 6
(Kairo: Al-Manar, 1997), h. 46.



6) Jual beli dibawah harga pasar
Jual beli yang dilaksanakan dengan cara menemui orang-
orang (petani) desa sebelum mereka masuk pasar dengan harga
semurah- murahnya sebelum tahu harga pasar, kemudian ia jual
dengan harga setinggi- tingginya. Jual beli seperti ini dipandang
kurang baik karena dapat merugikan pihak pemilik barang (petani)
atau orang- orang desa.
7) Menawar barang yang sedang ditawar orang lain
Contoh seseorang berkata : jangan terima tawaran orang itu
n:':mti aku akan membeli dengan harga yang lebih tinggi. Jual beli

perti ini juga diﬂ (Ierﬂm sebab dapat

rsaingan., tidak sehat dan dapat mendatangkan

diantara pedagang (penjual). % i

7. Khiyar dalam Jual Beli

Khiyar adalah hak kebebasan memilih bagi penjual dan pembeli
untuk meneruskan perjanjian (akad) jual beli atau membatalkannya.®
Oleh karena itu dalam jual beli dibolhkan atau dibatalkan
(diberhentikan). Dilihat dari sebab terjadinya oleh sesuatu hal, khiar

dapat dibagi menjadi tiga, yaitu : %

8 A. Kumedi Ja’far. Hukum Perdata Islam di Indonesia...., h. 118.
8 |bid., h. 118.



a. Khiyar Majelis
Yaitu khiyar jual beli dimana kedua belah pihak (penjual dan
pembeli) bebas memilih, baik untuk meneruskan atau membatalkan
jual beli, selama keduanya belum berpisah dari tempat akad jual beli.
Dengan demikian apabila keduanya (penjual dan pembeli) telah
berpisah dari tempat akad tersebut, berarti kziyar majelis tidak berlaku
(batal).
b. Khiyar Syarat
Yaitu  khiyar jual beli yang disertai dengan suatu perjanjian
(sya;at) tertentu. Contoh seseorang berkata: saya jual’'mobil ini dengan

Rp 30. 000.000, ﬂarry.ﬂl‘qiydr selama tiga gan

ikian, apabila sudah lewat dari tiga hari tiga.malam, khiyar

syarat tidak berlaku (batal). = =
..* B, r-.
C. Khiyar ‘Aibi

Yaitu khiyar jual beli yang memperbolehkan bagi pembeli suatu
barang untuk membatalkan akad jual beli dikarenakan terdapat cacat
pada barang yang dibeli, baik itu cacat sudah ada pada waktu tawar
menawar atau sesudahnya yang sebelumnya tidak diketahui oleh
pembeli. Contoh seorang pembeli baju, setelah dicoba ternyata ada
yang robek, maka baju tersebut boleh dikembalikan kepada penjual.
Dalam mengembalikan barang yang cacat tersebut, hendaklah

dilakukan dengan segera dan jangan dipakai sebelum dikembalikan.



Dengan demikian, apabila barang yang dibeli itu sudah dipakai

.....

(apalagi dalam waktu lama), maka khiyar ‘aibi menjadi tidak berlaku

(batal).

8. Batal dan Berakhirnya Jual Beli

Batal (bathil) yang berarti sia-sia atau tidak benar. Dikatakan batal
yaitu akad yang menurut dasar dan sifatnya tidak diperbolehkan seperti
akad yang menurut dasar dan sifatnya tidak diperbolehkan seperti akad
yang tidak memenuhi salah satu rukun dan syarat, dapat diringkas
sebagai berikut.®
a. Bahwa akad tersebut tidak ada wujudnya secara syar’i (Secara syar’i

tidalz pernah dianggap ada), dan oleh karena itu rtidak melahirkan

t hukum'apapun.

b. a apabila_telah dilaksanakan oleh para_pihak ak thil itu

wajib dikemablikan“kepada kea_c_iz_:lan “semula pada waktu sebelum
di Iaksanakanmi I-t.e.rs%.B-ur

c. Akad bathil tidak berlaku pembenaran dengan cara memberi izin
mislanya, karena transaksi tersebut didasarkan kepada akad yang
sebenarnya tidak ada secara syar’i dan juga karena pembenaran hanya
berlaku terhadap akad maukuf.

d. Akad bathil tidak perlu di fasakh (dilakukan pembatalan) karena akad
ini sejak semula adalah batal dan tidak pernah ada.

e. Ketentuan lewat waktu (at-tagadum) tidak berlaku terhadap kebatalan.

246.

8 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo, 2007), h. 245-



Berakhirnya akad berbeda fasakh dan batalnya, berakhirnya akad
karena fasakh adalah rusak atau putus akad yang mengikat antara
muta’aqidain (kedua belah pihak yang melakukan akad) yang disebabkan
karena adanya kondisi atau sifat-sifat tertentu yang dapat merusak iradah.
Para fugaha berpendapat bahwa suatu akad dapat berakhir apabila:®*

1) Telah jatuh tempo atau berakhirnya masa berlaku akad yang telah
disepakati, apabila akad tersebut memiliki proses proses waktu.

2) Terealisasinya tujuan dari pada akad secara sempurna.

3) Berakhirnya akad karena fasakh atau digugurkan oleh pihak-pihak
yang berakad prinsip umum dalam fasakh adalah masing-masing

kepada keadaan seperti sebelum terjadi atau seperti tidak pernah

ngsung akad.

4) hirnya“akad dengan sebab tidak ada kewenangan akad

yang Maugqiif. Akad"maugif aka_l_n berakhir_jika berwenang al-akad
.ﬁ . #
tidak mengizinkan.

. Manfaat dan Hikmah Jual Beli
Allah mensyariatkan jual beli sebagai pemberian keluangan dan
keleluasaan dari-Nya untuk hamba-hamba-Nya, karena semua manusia
secara pribadi mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan, dan lain-
lainnya. Kebutuhan seperti ini tidak pernah terputus dan tak henti-henti
selama manusia masih hidup. Tak seorangpun dapat memenuhi hajat

hidupnya sendiri, karena itu ia dituntut berhubungan dengan lainnya.

8 Muagianti, Hukum Perjanjian Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), h. 42.



Dalam hubungan ini tak ada satu hal pun yang lebih sempurna dari

pertukaran, di mana seseorang memberikan apa yang ia miliki untuk

kemudian ia memperoleh sesuatu yang berguna bagi orang lain sesuai

kebutuhan masing-masing.®> Adapun manfaat dan hikmah dalam jual beli

yaitu:

a. Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat yang
menghargai hak milik orang lain.

b. Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhan hidupnya atas dasar
kerelaan atau suka sama suka. Masing-masing pihak merasa puas.
Penjual melepas barang dagangannya dengan ikhlas dan menerima

uand, sedangkan pembeli memberikan .uang dan menerima barang

ngan dengan puas pula. [inﬁdfzmikian jual beli j pu
dorong untuk sarﬁn tara keduanya dalam tuhan
sehari- hari. - e
i e -
c. Dapat menjauhkan !hari.'n’f’é'mﬂ atau memiliki barang yang
bathil.

B. Tinjauan Pustaka
Dalam suatu penelitian diperlukan dukungan hasil-hasil penelitian
yang telah ada sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian tersebut.
Pertama, Adriansya dengan judul: Perspektif Untung Rugi Dalam

Transaksi Jual Beli Durian Yang Masih Di Pohon Ditinjau Dari Ekonomi

8 Abdul Azis Dahlan.. (et.al)., Ensiklopedia Hukum Islam, Cetakan 1, Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1996, him. 177.



Islam (Studi Kasus di Desa Pagar Banyu Kecamatan Kedurang). Penelitian
ini merupakan skripsi mahasiswa IAIN Bengkulu, dilakukan dalam rangka
mengambil strata 1 program studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam. Fokus penelitian yang dilakukan Adriansya
ialah tentang praktik jual beli durian yang masih di pohon ditinjau dari
ekonomi Islam. Meskipun demikian penelitian yangdi lakukan Adriansya
dapat dijadikan bahan informasi untuk penelitian yang akan dilakukan.
Kedua, Ahmad Ridwan dengan judul : Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktik Jual Beli Durian Dengan Sistem ljon (Studi Kasus di
Desa Karang Bayan Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Utara).
Penelitian ini,merupakan. skripsi mahasiswa. IAIN Mataram, dilakukan
angka mengambil strata 1 program studi Muamala
dan Ekenomi Islkojxs ﬁitian yang'dilakuk
Ridwan ialah tentang prakti_k jual beli_du.rian dengan sistem ijon.

Meskipun demim 'yaﬁg IMmad Ridwan dapat

dijadikan bahan informasi untuk penelitian yang akan dilakukan.

S

Ketiga, Aldina Yansmil dengan judul: Tinjauan Hukum Islam
Tentang Jual Beli Durian Dengan Sistem Timbang (Studi di Kelurahan
Pengajaran Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung). Penelitian ini
merupakan penelitian mahasiswa UIN Raden Intan Lampung, dilakukan
dalam rangka mengambil strata 1 program studi Muamalah, Fakultas
Syariah. Fokus penelitian yang dilakukan Aldina Yansmil ialah tentang

praktik jual beli durian dengan sistem timbang dan satuan. Meskipun



demikian penelitian yang dilakukan Ahmad Ridwan dapat dijadikan bahan
informasi untuk penelitian yang akan dilakukan.

Adapun yang membedakan penelitian penulis dengan penelitian-
penelitian sebelumnya yang membahas secara umum jual beli durian yang
masih di pohon, jual beli durian dengan sistem ijon, dan jual beli dengan

sistem timbang dan satuan. Sedangkan dalam objek kajian penulis dalam

penelitian ini adalah jual beli durian dengan sistem tiket.
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